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Abstrak: Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dirancang untuk 

meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skills maupun hard skills, agar lebih siap dan 

relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan 

bangsa yang unggul dan berkepribadian. Program Studi Pendidikan Teknik Elektro 

UNIPMA yang memiliki komitmen untuk terus meningkatkan kompetensi lulusan ikut 

berpatisipasi pada program ini. Bentuk Kegiatan Pembelajaran yang diterapkan yaitu  

Magang/Praktek Kerja, Kegiatan Wirausaha, Studi/Proyek Independen, Asistensi 

Mengajar di Satuan Pendidikan dan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik. 

MBKM telah berjalan selama tiga periode dan membutuhkan evaluasi yang berkelanjutan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman dan persepsi 

mahasiswa PTE UNIPMA terhadap pelaksanaan MBKM selama tiga periode yang telah 

berjalan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif  dengan metode survei. 

Instrumen penelitian berupa angket yang diadaptasi dari SPADA-DIKTI. Dari subyek 

penelitian yang berjumlah 24 mahasiswa peserta MBKM selama tiga periode diperoleh 

respon positif terhadap semua item pertanyaan. Banyak saran dari mahasiswa terkait 

dengan pendanaan untuk proses belajar di luar prodi agar dapat berjalan maksimal. 

Kata kunci: Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, Bentuk Kegiatan Belajar, soft skills, hard 

skills 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan kejuruan ditempatkan sebagai prioritas utama pembangunan 

pendidikan di Indonesia sesuai dengan Nawacita Presiden Republik Indonesia 

(Hastangka, 2014) . Cita-cita ini tercermin pada Inpres Nomor 9 Tahun 2019 

tentang Revitalisasi SMK dalam rangka Peningkatan Kualitas dan Daya Saing 

Sumber Daya Manusia Indonesia yang menjadi arah pembangunan pendidikan 

kejuruan ke depan (Firdaus, 2020). Peran yang dapat diambil oleh perguruan tinggi 

antara lain : 1) mempercepat penyediakan guru Kejuruan SMK melalui pendidikan, 

penyetaraan dan pengakuan; dan 2) mengembangkan program studi penghasil guru 

Pendidikan Kejuruan di Perguruan Tinggi.  

Program Studi (Prodi) Pendidikan Teknik Elektro (PTE) sebagai program studi 

yang ikut berkontribusi dalam upaya penyiapan guru kejuruan khususnya bidang 

Teknik Elektro merespon hal ini. Langkah ini dengan mengikuti program Merdeka 

Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) yang menjadi salah satu kebijakan yang tengah 

digalakkan pada perguruan tinggi. MBKM lahir dari anggapan bahwa belum semua 

Pendidikan Tinggi di Indonesia mampu menghasilkan lulusan dengan keterampilan 

dan kemampuan sesuai dunia kerja (Meke et al., 2021). MBKM akan 

dikembangkan menjadi program yang berorientasi pada otonomi belajar guna 

menciptakan iklim belajar yang inovatif  (Permono et al., 2021; Zuhrohtun et al., 

2021) dan juga dapat memenuhi tantangan dunia kerja (Puspitasari & Nugroho, 
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2021). Penerapan MBKM diwujudkan dalam sembilan Bentuk Kegiatan 

Pembelajaran (BKP) yaitu pertukaran mahasiswa, magang/praktik kerja, 

studi/proyek independen, penelitian/riset, asistensi mengajar pada satuan 

pendidikan, proyek kemanusiaan, kegiatan kewirausahaan, membangun desa/KKN 

Tematik, dan bela Negara (Aris Junaidi, 2020).  

Dari kesembilan BKP tersebut, Prodi PTE Universitas PGRI Madiun (UNIPMA) 

mengimplementasikan lima bentuk BKP yang dianggap relevan yaitu  

Magang/Praktek Kerja, Kegiatan Wirausaha, Studi/Proyek Independen, Asistensi 

Mengajar di Satuan Pendidikan dan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik 

(UNIPMA, 2021) . BKP Magang/Praktek kerja dimaksudkan agar calon guru yang 

dipersiapkan oleh prodi PTE mampu memahami dan menginternalisasi 

pembelajaran dunia industri yang sebenarnya dikarenakan para siswa SMK 

nantinya merupakan lulusan siap kerja sehingga mereka harus paham bagaimana 

kondisi Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI).  

Sesuai dengan prinsipnya yang merupakan program studi berbasis kependidikan, 

maka mahasiswa dibekali dengan kemampuan pedagogis yang akan 

diimplementasikan saat mengikuti BKP Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan. 

BKP Kegiatan Wirausaha dipilih untuk diimplementasikan karena sesuai dengan 

visi prodi PTE yaitu pada tahun 2033, menjadi program studi Pendidikan Teknik 

Elektro yang unggul di tingkat nasional dan menghasilkan lulusan yang cerdas, 

berdaya saing dan memiliki kemampuan berwirausaha” lulusan Program Studi 

Pendidikan Teknik Elektro juga harus memiliki kemampuan kewirausahaan.  

Selain itu upaya yang dilakukan Program Studi Pendidikan Teknik Elektro untuk 

menyiapkan mahasiswa agar mampu mengikuti perkembangan zaman saat ini dan 

adalah dengan memberikan proyek melalui bentuk kegiatan pembelajaran MBKM 

Studi/Proyek Independen. Segala ilmu yang didapatkan oleh mahasiswa tentunya 

akan diaplikasikan pada masyarakat secara luas yang akan diwadahi pada BKP 

Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik. 

MBKM pada prodi PTE UNIPMA telah berjalan tiga periode dan dalam 

pelaksanaannya masih membutuhkan evaluasi lebih lanjut agar menjadi lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian tentang analisis dampak 

MBKM pada Prodi PTE UNIPMA ini dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman dan persepsi mahasiswa PTE UNIPMA 

terhadap pelaksanaan MBKM selama tiga periode yang telah berjalan.  
 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.  

Penelitian dengan metode survei yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu 

populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok, 

jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif  (Riduwan, 2015; 

Sugiyono, 2019; Sukardi, 2019).  Subyek penelitian ini adalah mahasiswa yang 

mengikuti program MBKM dalam kurun waktu 2 periode sebanyak 16 mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket/kuisioner. Instrumen yang 

digunakan berupa angket adaptasi dari kuisioner SPADA DIKTI dengan 13 item 

pertanyaan.  Teknik analisis data yaitu deskriptif kuantitatif.  Semua analisis 

menggunakan standar baku yakni diagram hasil jawaban dari mahasiswa yang 

disajikan menggunakan informasi data statistik. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur persepsi dan dampak 

penerapan MBKM pada mahasiswa PTE UNIPMA.  Responden adalah mahasiswa 

yang mengikuti BKP dalam kurun waktu tiga periode sejumlah 24 mahasiswa. 

Responden mengisi angket yang merupakan hasil adaptasi dari angket SPADA 

DIKTI yang terdiri dari 13 pertanyaan tertutup. Berikut ini adalah detail hasil tiap 

item pertanyaan dan pembahasan dari hasil yang didapatkan.  

Pertanyaan 1 – Pengetahuan Seputar MBKM  

 
Gambar 1. Pertanyaan 1 - Seberapa jauh Saudara mengetahui tentang kebijakan 

MBKM ? 

 

Hasil survei menunjukan 37% mahasiswa telah mengetahui sebagian besar isi 

kebijakan MBKM.  Sebanyak 29% mengetahui sedikit, 17% mengetahui secara 

keseluruhan, dan 17% tidak mengetahui sama sekali. Pengetahuan awal yang cukup 

mengenai seluk-beluk MBKM akan membantu mahasiswa selama proses 

berlangsung. Dengan adanya pengetahuan awal yang mumpuni akan membantu 

mahasiswa untuk mempersiapan diri agar kegiatan yang akan dilaksanakannya 

dalam satu semester berjalan lancar.  

Sebagian besar mahasiswa mengetahui informasi terkait MBKM dari pernyataan 

pemerintah melaui media massa dan para pengajar di webinar.  Hal ini menyebkan 

mereka tidak mengetahui secara substansi namun tidak mengetahui secara substansi 

dan detail terkait program MBKM tersebut (Sintiawati et al., 2022).  

Pertanyaan 2 – Jumlah Maksimal Semester untuk Kegiatan di Luar 

Perguruan Tinggi 

 
Gambar 2. Pertanyaan 2 - Berapa jumlah maksimal semester yang dapat diambil 

oleh mahasiswa untuk kegiatan MBKM di luar perguruan tinggi ? 
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Dari pertanyaan ini, 15 mahasiswa menjawab benar sedangkan 9 lainnya salah. 

Selama MBKM mahasiswa dapat mengambil SKS di luar perguruan tinggi paling 

lama 2 semester. Sedangkan untuk program studi berbeda di perguruan tinggi yang 

sama sebanyak 1 semester (Elektro, 2020).  

Pertanyaan 3 – Jumlah Maksimal SKS  

 
Gambar 3. Pertanyaan 3 - Berapa jumlah SKS maksimal yang dapat diambil 

mahasiswa selama kegiatan MBKM ? 

 

17 mahasiswa menjawab pertanyaan dengan benar. Banyak mahasiswa masih 

rancu tentang informasi SKS maksimal, hal ini akan berpengaruh pada permintaan 

konversi mata kuliah (Takdir et al., 2021). Jumlah SKS maksimal yang dapat 

diambil mahasiswa selama kegiatan MBKM di luar program studi adalah setara 

dengan 40 SKS dan dapat mengambil SKS di program studi yang berbeda 

diperguruan tinggi yang sama sebanyak 1 semester atau setara dengan 20 sks 

(UNIPMA, 2021). 

 

Pertanyaan 4 – Informasi MBKM  

Sebanyak 38% mahasiswa  atau sebanyak 10 mahasiswa menjawab mendapat 

informasi detail dari sosialisasi program studi. Hal ini menandakan betapa penting 

sosialisasi yang menarik dan informatif dilakukan oleh Prodi. Organisasi kegiatan 

sosialisasi yang menarik akan memperbesar minat mahasiswa untuk mengikuti 

MBKM (Sudaryanto et al., 2020). Kanal online seperti website dan sosial media 

perlu mendapat perhatian karena kemudahan aksesnya oleh semua pihak (Tuti 

Marjan Fuad, 2021) Sosialisasi oleh Kemendikbud dan perguruan tinggi juga perlu 

mendapat perhatian karena jangkauan lebih luas .  

 
Gambar 4. Pertanyaan 4 - Dari mana Saudara mendapat informasi mengenai 

kebijakan MBKM ? 
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Pertanyaan 5 – Pilihan Bentuk BKP MBKM  

 
Gambar 5. Pertanyaan 5 - Apabila Saudara diminta memilih dari 5 bentuk BKP 

yang ditawarkan di luar prodi, mana yang saudara pilih ? 

 

Magang dipilih oleh 9 mahasiswa, dengan persentase terbesar yaitu 38% 

dikarenakan dipandang sebagai kegiatan yang dapat meningkatkan hardskill  dan 

softskill secara signifikan. Keberagaman program kerja yang dapat dilakukan oleh 

mahasiswa di DUDI membuat program ini cukup popular diberbagai kampus 

(Takdir et al., 2021).  Kewirausahaan diurutan kedua dengan presentase 29% 

diikiuti oleh 7 mahasiswa. Program kewirausahaan diminati oleh mahasiswa yang 

memiliki keinginan untuk berbisnis dan membangun usaha mandiri (Setyawati et 

al., 2021). 

Sedangkan studi/proyek indepen diurutan ketiga dengan perolehan 21% yang 

dipilih oleh 5 mahasiswa. Melalui studi/proyek independen tidak hanya dapat 

melaksanakan gagasannya namun juga berkesempatan untuk memperoleh 

pendidikan berbasis riset dan pengembangan (R&D) dan kesempatan memperoleh 

prestasi tingkat lokal, nasional maupun internasional (Tuti Marjan Fuad, 2021). 

KKNT memberikan presentase sebesar 12% yang diikuti oleh 2 mahasiswa. 

Sedangkan untuk program KKNT jenis KKN yang menjadi ciri khas prodi PTE 

adalah KKN Pendampingan Produksi dan Perancangan Perangkat Produksi, yang 

kedepannya kami sebut KKN Desa Teknologi. Bentuk kegiatan KKN ini 

difokuskan pada pendampingan kelompok masyarakat, UKM, industri produktif 

dalam bentuk pendampingan teknologi (Elektro, 2020). Tidak ada mahasiswa yang 

memilih BKP Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan. Prodi telah melakukan 

upaya sosialisasi dan pendekatan melalui Dosen Pembimbing Akademik. 

 

Pertanyaan 6 – Sosialiasi dan SOP  

 
Gambar 6.  Pertanyaan 6 - Apakah ada sosialisasi dan penyebarluasan SOP 

terkait pelaksanaan MBKM ? 
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Semua mahasiswa menjawab ada terkait dengan sosialisasi dan penyebarluasan 

SOP. Group MBKM dibentuk sebagai wadah komunikasi real time mahasiswa dan 

dosen pendamping. SOP dan info terupdate selain dijelaskan pada saat proses 

sosialisasi akan diinfokan melaui group. Pemaparan mengenai prosedur dan 

keuntungan program MBKM yang jelas menarik akan meningkatkan minat 

mahasiswa untuk mengikuti program ini (Pangruruk et al., 2022).  

 

Pertanyaan 7 – Persiapan Mengikuti MBKM  

 
Gambar 7. Pertanyaan 7 - Apakah Saudara sudah menyiapkan diri untuk 

menjadi bagian dalam kegiatan MBKM? 

75% mahasiswa sudah mempersiapkan diri untuk mengikuti program MBKM 

dengan dengan mempelajari SOP, menyiapkan dokumen, dan penyiapan proker 

atau rencana kegiatan. Persiapan yang baik akan membawa dampak yang baik 

selama mengikuti MBKM (Vhalery et al., 2022).   

Pertanyaan 8 – Dampak MBKM pada Masa Studi  

 
Gambar 8. Pertanyaan 8 - Apakah pembelajaran diluar prodi Saudara 

perkirakan berdampak pada masa studi? 

 

63% mahasiswa tidak mengkhawatirkan masa studinya selama mengikuti 

program MBKM. Sejauh ini belum ada laporan terkait dengan tambahan masa 

studi.  Mahasiswa tetap bisa belajar dan mengerjakan tugas baik individu maupun 

kelompok. Pada pembelakan peserta MBKM akan lebih baik jika disertakan dengan 

tips time management selama kegiatan berlangsung (Susilawati, 2021).  
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Pertanyaan 9 – Pengetahuan Tambahan  

 
Gambar 9. Pertanyaan 9 – Apakah program MBKM dapat memperluas 

perspektif dan memberikan kompetensi tambahan yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa? 

19 mahasiswa menjawab ya. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan mengikuti 

program MBKM dapat memperluas perspektif dan memberikan kompetensi 

tambahan yang dibutuhkan oleh mahasiswa. Program MBKM dianggap mampu 

memberikan pengalaman praktikal pada mahasiswa terkait yang jarang didapatkan 

saat mengikuti kuliah (Hayati, 2021). Setiap BKP yang disajikan memberikan 

pengalaman yang berbeda pada mahasiswa.  

Pertanyaan 10 – Peningkatan Softskill  

Persentase jawaban mahasiswa memberikan hasil yang sama untuk jawaban ada 

peningkatan dengan baik pada soft skill dan jawaban ada peningkatan dengan sangat 

baik yaitu sebesar 33%. Soft skill yang dapat didapatkan antara lain etika 

profesi/kerja, komunikasi, dan kerjasama (Meke et al., 2021).   

 

Gambar 10. Pertanyaan 10 - Menurut Saudara, adakah peningkatkan soft skill 

setelah mengikuti MBKM? 

Pertanyaan 11 – Persiapan Menghadapi Masa Kampus    

75% mahasiswa atau 18 mahasiswa menjawab sangat penting. Hal ini 

menunjukan harapan dan keyakinan dari mahasiswa bahwa program kebijakan 

MBKM mampu membawa mereka menghadapi dunia setelah mengakhiri dunia 

kampus (Suhartono, 2021).  Hal ini dikarenakan melakui MBKM, mahasiswa 

mendapatkan banyak pengalaman langsung dilapangan sehingga keterampilan 

pemecahan masalah meingkat.  
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Gambar 11. Pertanyaan 11 – Menurut Saudara, seberapa penting kegiatan 

MBKM untuk persiapan menghadapi masa paska kampus? 

Pertanyaan 12 – Relevansi Kegiatan MBKM dengan Kebutuhan Lulusan  

 
Gambar 12. Pertanyaan 12 – Apakah kegiatan MBKM sesuai dengan kebutuhan 

lulusan mendatang? 

18 mahasiswa menjawab pertanyaan dengan belum sesuai dan membutuhkan 

perbaikan. Dengan terjun langsung pada DUDI, sekolah, dan masyarakat tiga pihak 

yang terlibat dalam MBKM terutama prodi dan mahasiswa akan memperoleh 

update pengetahuan baru terkait dengan kompetensi lulusan (Sintiawati et al., 

2022). Hal ini bisa menjadi perbaikan untuk program studi merancang kurikulum 

dan kegiatan MBKM periode berikutnya.  

 

Pertanyaan 13 – Kekhawatiran Mengikuti MBKM  

 
Gambar 13. Pertanyaan 13 - Menurut saudara, apa yang menjadi kekhawatiran 

ketika melakukan kegiatan pembelajaran di luar kampus? 
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54% kekhawatiran  mahasiswa adalah masalah biaya yang harus dikeluarkan 

saat mengikuti MBKM. Perlu ada sosialisasi yang jelas terkait dengan hal tersebut 

agar prosedur secara detail dapat diketahui oleh mahasiswa (Pangruruk et al., 2022). 

Secara umum kampus dan orang tua mendukung program studi di luar kampus yang 

dilakukan oleh mahasiswa. Informasi dari berbagai sumber juga mudah didapatkan.  

 

4. KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian survei yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa program 

MBKM disambut positif oleh mahasiswa PTE UNIPMA. Mayoritas mahasiswa 

memiliki pengetahuan awal yang baik mengenai program MBKM. Mereka 

mempersiapkan diri dengan membaca SOP dari masing-masing BKP dan bertanya 

pada dosen penanggung jawab BKP. Program magang menjadi BKP yang paling 

diminati karena berhubungan dengan link and match dengan dunia kerja setelah 

kuliah. Program-program MBKM bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi 

tambahan dan relevan dengan kebutuhan lulusan di masa mendatang. Sementara 

itu, masalah keuangan menjadi hal yang paling dikhawatirkan oleh mahasiswa. 

Banyak saran dari mahasiswa terkait dengan pendanaan untuk proses belajar di 

luar prodi agar dapat berjalan maksimal.  
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